BAB Il1

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1  Objek Penelitian

Menurut Husein Umar (2005:303) mengatakan bahwa: “Objek penelitian
menjelaskan tentang apa atau siapa yang menjadi objek penelitian juga dimana
dan kapan penelitian dilakukan. Bisa juga ditambahkan hal-hal lain yang dianggap
perlu”.

Adapun pengertian dari objek penelitian menurut Sugiyono (2011:32)
adalah sebagai berikut: “Objek penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau
nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variabel tertentu yang
ditetapkan untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan”.

Sesuai dengan pengertian diatas bahwa pengertian objek penelitian adalah
sesuatu yang menjadi sasaran dalam penelitian ilmiah.Objek penelitian dalam
penelitian ini adalahPengaruh Media Sosial dan Diferensiasi Produk Terhadap
Kinerja Usahapada UKM Konveksi Suci Bandung
3.2 Metode Penelitian

Menurut Sugiyono (2011:2) metode penelitian pada dasarnya merupakan
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.

Metode penelitian merupakan cara yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya. Dengan menggunakan metode penelitian akan
diketahui pengaruh atau hubungan yang signifikan antara variabel yang diteliti
sehingga menghasilkan kesimpulan yang akan memperjelas gambaran mengenai

objek yang diteliti. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
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metode deskriptif dan metode verifikatif.Metode deskriptif adalah suatu metode
penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, menjelaskan keadaaan
berdasarkan data dan fakta yang dikumpulkan kemudian disusun secara sistematis
yang selajutnya dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan. Sedangkan metode
verifikatif adalah metode yang digunakan untuk menguji hipotesis dengan
menggunakan statistik.

Menurut Sugiyono (2005:21), metode deskriptif adalah:*“Metode yang
dilakukan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi
tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas”.

Menurut Sugiyono (2012:8) metode verifikatif adalah:“Penelitian yang
dilakukan terhadap populasi atau sampel tertentu dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan”.

Metode verifikatif juga digunakan untuk menguji kebenaran dari suatu
hipotesis, sehingga metode verifikatif ini digunakan untuk menjawab penelitian
poin ketiga, yaitu untuk mengetahui besarnya pengaruh diantara variabel yang
sedang diteliti.

Dengan metode ini dapat diketahui berapa besarnya pengaruh variabel
independent mempengaruhi terhadap varibel dependent, serta besarnya arah
hubungan yang terjadi.

Berdasarkan arah penelitiannya, yaitu penelitian deskriptif dan verifikatif,
maka metode penelitian yang digunakan adalah Explanatory Survey.

Explanatory Survey adalah suatu survei yang digunakan untuk

menjelaskakn hubungan kausal antara dua varibel melalui pengujian hipotesis,
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survei dilakukan dengan cara mengambil sampel dari satu populasi dan
menggunakan kuesioner sebgai alat pengumpulan data.
3.2.1 Desain Penelitian

Desain penelitian menurut Moh. Nazir dalam Umi Narimawati, Sri Dewi
Anggadini dan Linna [smawati (2010:30) adalah: “Desain penelitian adalah semua
proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian”.

Desain penelitian merupakan rancangan penelitian yang digunakan sebagai
pedoman dalam melakukan proses penelitian. Desain penelitian akan berguna bagi
semua pihak yang terlibat dalam proses penelitian yang telah dibuat.

Menurut Sugiyono (2009:13) penjelasan proses penelitian disampaikan
seperti teori sebagai berikut:

1. Sumber masalah

2. Rumusan masalah

3. Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yang relevan
4. Pengajuan hipotesis

5. Metode penelitian

6. Menyusun instrument penelitian

7. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat digambarkan desain penelitian
dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi masalah penelitian termasuk membuat spesifikasi dari
tujuan luas jangkauan (scope), dan hipotesis untuk diuji pada UKM

Konveksi Kaos Suci.
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2. Merumuskan Masalah yang terjadi pada Sentra konveksi suci bandung
berupa pertanyaan-pertanyaan yang akan dicari jawabannya melalui
pengumpulan data.

3. Konsep dan Teori yang relevan dan Penemuan yang Relevan guna
menjawab rumusan masalah yang sifatnya sementara (berhipotesis) maka,
peneliti dapat membaca referensi teoritis yang relevan dengan masalah dan
berfikir. Selain itu penemuan penelitian sebelumnya yang relevan juga
dapat digunakan sebagai bahan untuk memberikan jawaban sementara
Memilih prosedur dan teknik yang digunakan terhadap masalah penelitian
(hipotesis). Telaah teoritis mempunyai tujuan untuk menyusun kerangka
teoritis yang menjadi dasar untuk menjawab atau pertanyaan penelitian
yang merupakan tahap penelitian dengan menguji terpenuhinya Kriteria
pengetahuan yang rasional.

4. Pengajuan Hipotesis, jawaban terhadap rumusan masalah yang baru
didasarkan pada teori dan didukung oleh penelitian yang relevan, tetapi
belum ada pembuktian secara empiris (faktual) maka jawaban itu disebut
hipotesis. Hipotesis yang dibuat pada penelitian ini adalah pengaruh
orientasi pasar dan inovasi produk terhadap Media Sosial .

5. Metode Penelitian untuk menguji hipotesis, peneliti dapat memilih metode
yang sesuai, pertimbangan ideal untuk memilih metode itu adalah tingkat
ketelitian data yang diharapkan dan konsisten yang dikehendaki.
Sedangkan pertimbangan praktis adalah tersedianya dana, waktu, dan

kemudahan yang lain. Pada penelitian ini metode penelitian yang
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digunakan adalah metode survey dengan teknik analisis data menggunakan

statistik deskriptif dan kuantitatif.

6. Menyusun instrument penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul
data. Pada penelitian ini untuk menguji adanya hubungan dari Media
Sosial (Variabel Independen“X1”) dan Diferensiasi Produk (Variabel
Independen “X2”) terhadap Kinerja Usaha (Variabel dependen“Y™)
digunakan korelasi Analisis Regresi Berganda, dan untuk menguji
pengaruh dari Media Sosial (Variabel Independen“X1”) dan Diferensiasi
Produk (Variabel Independen “X2”) terhadap Kinerja Usaha (Variabel
dependenY”) digunakan koefisien determinasi.

7. Kesimpulan merupakan langkah terakhir dari suatu periode penelitian
yang berupa jawaban terhadap rumusan masalah, dengan menekankan
pada pemecahan masalah berupa informasi mengenai solusi masalah yang
bermanfaat sebagai dasar untuk pembuatan keputusan.

Dari pengertian-pengertian tersebut diatas maka dapat disimpulkan bahwa
desain penelitian merupakan proses keseluruhan penelitian yang dilakukan oleh
penulis dalam pelaksanaan penelitian mulai dari perencanaan sampai dengan
pelaksanaan penelitian yang dilakukan dengan cara pemilihan, pengumpulan, dan
analisis data. Oleh sebab itu, membuat desain penelitian sangat penting agar

penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan baik dan sistematis.
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Tabel 3.1
Desain Penelitian

T-1 Descriptive Descriptive dan Pelaku usaha Cross Sectional
Survey

T-2 Descriptive g escriptive dan Pelaku usaha Cross Sectional
urvey

T-3 Descriptive g escriptive dan Pelaku usaha Cross Sectional
urvey

Descriptive Descriptive dan
T-4,5,6 &Verifikatf Eﬁf\lgr;atory Pelaku usaha Cross Sectional

3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi variabel dimaksudkan untuk memperjelas
variabelvariabel yang diteliti beserta pengukuran-pengukurannya. Variabel bebas
(Independen Variabel) adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat),
Sugiyono (20013:59). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah
Media Sosial dan strategi diferensiasi. Sedangkan Variabel terikat (Dependent
Variabel) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena
adanya variabel bebas, Sugiyono (2013:59). Penelitian ini yang menjadi variabel
dependent (terikat) adalah kinerja usaha. Operasionalisasi variabel dalam

penelitian ini secara lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 3.2
Operasionalisasi Variabel Penelitian
Variabel Konsep Indikator Ukuran Skala
Pemasaran | Menurut kualitas konten Tingkat
Media (Neti,2011:3) kemenarikan
Sosial pemasaran media konten
(Xa) sosial adalah upaya :
untuk menggunakan | Membangun -Igegglr(s;yaan Ordinal
media sosial guna hubungan dan (hubungan)
membujuk kepercayaan 9
konsumen kepada Keterlibatan Tingkat
satu perusahaan, keterlibatan
produk atau jasa integrasi dengan .
yang berharga plat?orm meo?ia Ilnglfat :
lainnya eterintegrasian
Difer Diferensiasi Produk | Bentuk Tingkat keunikan
nsiasi adalah penciptaan model produk Ordinal
Produ suatu produk atau yang bervariasi
k(X2) citra produk yang Daya Tarik Khusus Tingkat
cukup berbeda kemenarikan
dengan produk- produk
produk yang telah  |[Mutu Kesesuaian Tingkat
beredar dengan kesesuaian
maksud untuk produk dengan
menarik konsumen. permintaan
Griffin (2003:357) konsumen
Tidak Mudah Ditiru Tingkat kesulitan
produk untuk
ditiru
Daya Tahan Tingkat kekuatan
dan ketahanan
Kotler & Keller produk
(2009:364)
Kinerja UsahaKinerja merupakan Semangat Kerja Dorongan dan Ordinal
(Y) serangkaian kegiatan motivasi Kerja
manajemen yang
memberikan gambaran
sejauh mana hasil yang Kualitas Kerja Tingkat
sudah dicapai dalam Kesesuaian Target
melaksanakan tugas posisi pasar
dan tanggung
jawabnya dalam :
akuntabilitas publik Produk Unggulan ge'?]%g;;an hasil
baik berupa kerja
keberhasilan maupun
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kekurangan yang
terjadi.” Gibson,
Ivancevich dan
Donelly (1997) dalam
Ani Muttagiyathun
(2016:97)

3.2.3. Sumber dan Teknik Penentuan Data
3.2.3.1 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah primer dan
sekunder. Menurut Sugiyono (2009:137) data primer sebgai berikut:“Sumber
primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpulan
data”.

Sumber data sekunder menurut Sugiyono (2009:137) adalah : “Sumber
yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data”. Data sekunder
dapat diperoleh dengan cara membaca, mempelajari dan memahami melalui
media lain yang bersumber pada literatur dan buku-buku perpustakaan atau data-
data dari perusahaan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.

Berdasarkan definisi di atas dapat kita simpulkan bahwa data primer
merupakan data pendukung dari suatu persoalan yang diteliti, sebagai alat untuk
membuktikan hipotesis yang telah dikemukakan, untuk mengetahui kondisi-
kondisi yang terjadi selama kurun waktu tertentu dan data primer diperoleh
dengan mengadakan penelitian dan kuesioner, tidak jarang juga dapat dijadikan

solusi dalam penanganan permasalahan yang diteliti. Sedangkan data sekunder
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dapat digunakan apabila peneliti mengumpulkna informasi dari data yang telah
diolah oleh pihak lain.
3.2.3.2 Teknik Penentuan Data

Untuk menunjang hasil penelitian, maka peneliti  melakukan

pengelompokan data yang diperlukan ke dalam dua golongan, yaitu:
1. Populasi

Populasi menurut Sugiyono (2014:115) adalah suatu kawasan dasar yang
terdiri dari objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik masing-
masing yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari yang kemudian ditarik
menjadi sebuah kesimpulan.

Populasi dalam penelitian ini adalah konveksi yang melakukan produksi
sendiri yang berjumlah 92 toko yang berproduksi sendiri(sumber: Komunitas
Konveksi/Vendor Suci Bandung).Pemilihan jumlah populasi ini dirasakan cukup
mewakili untuk memberikan data yang diperlukan dalam penelitian.

2. Sampel

Menurut Sugiyono (2014:389), sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penarikan sampel yang
dilakukan dengan menggunakan teknik simple random sampling yaitu teknik
pengambilan anggota sampel dilakukan secara acak tanpa memperhatikan stara
yang ada dalam populasi itu (Sugiyono 2012:118).

Anggota populasi yang dibutuhkan secara acak tanpa menggunakan
starta yang ada dalam anggota populasi dengan kata lain populasi dianggap

homogen, dengan jumlah kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan
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pengambilan sampel sebesar 10%. Untuk mengambil jumlah sampel, penulis
menggunakan rumus Slovin yang dikutip oleh Husein Umar (2011:78), yaitu

sebagai berikut:

N
n —_———
1+(Ne?)

Keterangan:

n : Ukuran sampel

N: Ukuran populasi

e : Tingkat kesalahan dalam meraih anggota sampel yang
ditolerir (tingkat kesalahan yang diambil dalam sampling ini
sebesar10%).

n= 92

1+(92x0.1)2)

= 47.916=48

Berarti anggota populasi yang diambil sebagai sampel minimal adalah
sebanyak 48 orang.
3.2.4 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah penelitian lapangan (field research),
dilakukan dengan cara mengadakan peninjauan langsung pada instansi yang
menjadi objek untuk mendapatkan data primer dan data sekunder.

1. Data Primer didapatkan melalui teknik-teknik sebagai berikut :

a. Observasi (pengamatan langsung)
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Sutrisno  Hadi  (1986) dalam  Sugiyono  (2014:203)
mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan
psikologis. Observasi dilakukan dengan mengamati kegiatan
perusahaan yang berhubungan dengan variabel penelitian. Hasil dari
observasi dapat dijadikan data pendukung dalam menganalisis dan
mengambil kesimpulan.

. Wawancara (interview)

Yaitu teknik pengumpulan data dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan kepada pihak-pihak yang berkaitan dengan masalah yang
dibahas. Penulis mengadakan hubungan langsung dengan pihak—pihak
yang dianggap dapat memberikan informasi yang sesuai dengan
kebutuhan. Dalam teknik wawancara ini, penulis mengadakan tanya
jawab secara face to face kepada sumber yang dapat memberikan data
atau informasi.

Kuesioner

Menurut Sugiyono (2014:199), Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab.
Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup yang telah diberi
skor, dimana data tersebut nantinya akan dihitung secara statistik.
Kuesioner tersebut berisi daftar pertanyaan yang ditunjukkan kepada

responden yang berhubungan dalam penelitian ini. Hasil dari kuesioner
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ini yaitu berupa data—data mengenaiPencapaian Media Sosial
MelaluiMedia Sosial dan Diferensiasi Produk pada Sentra konveksi
suci Bandung

Teknik pengolahan data hasil kuesioner digunakan skala likert
dimana alternatif jawaban nilai 5 sampai dengan 1. Pemberian skor
dilakukan atas jawaban pertanyaan baik mengenaiMedia Sosial (X1),
Diferensiasi Produk (X2) dan Kinerja Usaha (Y), karena data ini
bersifat ordinal maka selanjutnya nilai-nilai dari alternatif tersebut
dijumlahkan untuk setiap responden. Adapun kriteria pembobotan nilai
untuk alternatif jawaban dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 3.3
Skala Likert

Sangat Setuju (SS)

Setuju (S)

Cukup Setuju (CS)

Tidak Setuju (TS)

RINW A~|on
QB WIN| -

Sangat Tidak Setuju (STS)

Sumber: Sugiyono (2007: 108)
2. Data sekunder ini didapatkan melalui teknik-teknik sebagai berikut :

a. Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara yang dilakukan dengan menelaah dan
mengkaji catatan/laporan dan dokumen-dokumen lain yang ada
kaitannya dengan permasalahan yang diteliti.

. Studi Literatur
Studi literatur adalah mengumpulkan data-data yang ada pada

setiap variabel yang akan diteliti. Termasuk didalamnya



46

mengumpulkan jurnal dan berbagai teori dari berbagai ahli dalam
bidangnya serta penelitian terdahulu sebagai pedoman yang akan
dilakukan penelitian berikutnya yang sejenis atau serupa.

3.2.4.1 Uji Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya
(Azwar 2007:89).

Menurut Arikunto(2013: 211) validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sedangkan
menurut (Sugiono, 2013: 173) valid berarti instrument tersebut dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.

Suatu skala atau instrumen pengukur dapat dikatakan mempunyai validitas
yang tinggi apabila instrumen tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau
memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran
tersebut. Sedangkan tes yang memiliki validitas rendah akan menghasilkan data
yang tidak relevan dengan tujuan pengukuran.

Untuk mengukur validitas instrument menggunakan rumus Korelasi

Product Moment dengan rumus:

ny XY - (Z Xr) (Z Y,)

[(1200%-0?) (xo0?- @)

Keterangan :
rl = koefisien validitas item yang dicari
X = skor yang diperoleh subjek dalam setiap item

Y = skor total yang diperoleh subjek dari seluruh item
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>X = jumlah skor dalam distribusi X yang berskala ordinal
>Y = jumlah skor dalam distribusi Y yang berskala ordinal
>X2 = jumlah kuadrat masing-masing skor

X Y Y2 = jumlah kuadrat masing-masing skor Y

n = banyaknya responden

Dalam mengadakan interpretasi mengenai besarnya koefisien korelasi

menurut (Arikunto, 2009: 164) dapat dilihat pada tabel 3.4 sebagai berikut :

Tabel 3.4
InterEretasi Nilai r

Antara 0,700 sampai dengan 1,00 Sangat tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,500 Tinggi
Antara 0,500 sampai dengan 0,400 Agak tinggi
Antara 0,400 sampai dengan 0,300 Sedang
Antara 0,300 sampai dengan 0,200 Agak tidak tinggi
Antara 0,200 sampai dengan 0,100 Tidak tinggi
Antara 0,100 sampai dengan 0,000 Sangat tidak tinggi

Sunber: Suharsimi Arikunto (2009:164)
Uji keberartian koefisien r dilakukan dengan uji t (taraf signifikansi 5%).

Rumus yang dilakukan adalah sebagai berikut :

Dimana :

n = ukuran sampel
r = koefisien korelasi person

Keputusan pengujian validitas instrument dengan menggunakan taraf
signifikan dengan 5 % satu sisi adalah :
1. Item instrument dikatakan valid jika t hitung lebih dari atau sama dengan
to,05=1,9744 maka instrument tersebut dapat digunakan.
2. Item instrument dikatakan tidak valid jika t hitung lebih dari atau sama

dengan toos= 1,9744 maka instrument tersebut tidak dapat digunakan.
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3.2.4.2 Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2011:184) suatu instrument dinyatakan reliabel bila
koefisien reliabilitas minimal 0,6.Reliabilitas juga mengukur sejauh mana skala
mampu menciptakan hasil yang konsisten jika pengukuran terhadap karakteristik
tertentu. Berdasarkan definisi tersebut, maka reliabilitas dapat diartikan sebagai
suatu karakteristik terkait dengan keakuratan, ketelitian dan kekonsistenan.

Tabel 3.7
Standar Penilaian Reliabilitas

Good 0,80
Acceptable 0,70
Marginal 0,60
Poor 0,50

Sumber: Barker et al (2002:70)

Setelah melakukan pengujian validitas butir pertanyaan, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan uji reliabilitas untuk menguji kehandalan atau
kepercayaan alat pengungkapan dari data. Dengan diperoleh nilai r dari uji
validitas yang menunjukan hasil indeks korelasi yang menyatakan ada atau
tidaknya hubungan antara dua belahan instrument. Dalam penelitian ini, metode
yang digunakan untuk uji reliabilitas adalah Split Half Method (Spearman-Borwn
Correlation) teknik belah dua. Metode ini menghitung reliabilitas dengan cara
memberikan tes pada sejumlah subyek dan kemudian hasil tes tersebut dibagi
menjadi dua bagian yang sama besar (berdasarkan pemilihan genap-ganjil). Cara

kerjanya adalah sebagai berikut:
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1. Item dibagi dua secara acak (misalnya item ganjil/genap), kemudian
dikelompokan dalam kelompok I dan kelompok I1.

2. Skor untuk masing-masing kelompok dijumlahkan sehingga terdapat skor
total untuk kelompok I dan kelompok II.

3. Kaorelasikan skor total kelompok I dan skor total kelompok 1I.

4. Hitung angka reliabilitas untuk keseluruhan item dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

2Tb

ri1=
14+

Dimana:
'l = Realiabilitas internal seluruh item.
I'b = Korelasi product moment antara belahan pertama dan belahan
kedua.
Keputusan pengujian reliabilitas instrument dengan menggunakan taraf
signifikasn 5% satu sisi adalah :
1. Jika thitung lebih dari atau sama dengan to,0s dengan taraf signifikan 5% maka
instrument dinyatakan reliable dan dapat digunakan.
2. Jika tniwng kurang dari toos dengan taraf signifikan 5% satu sisi maka
instrument dinyatakan tidak reliable dan tidak dapat digunakan.
Untuk melihat andal tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan secara
statistika, yaitu melalui koefisien reliabilitas. Apabila koefesien reliabilitas lebih

besar dari 0.70 maka secara keseluruhan pernyataan dinyatakan andal (reliabel).
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3.2.4.3 Uji MSI (Methode of Successive Interval)

Data yang telah dikumpulkan melalui kuisioner akan diolah dengan
pendekatan kuantitatif. Oleh karena data yang didapat dari kuesioner merupakan
data ordinal, sedangkan untuk menganalisis data diperlukan data interval, maka
untuk memecahkan persoalan ini perlu ditingkatkan skala interval melalui
“Methode of Successive Interval” (Hays, 1969:39). Dan selanjutnya dilakukan
analisis regresi korelasi serta determinasi.

1. Transformasi Data Ordinal Menjadi Interval
Adapun langkah-langkah untuk melakukan transformasi data ordinal
menjadi interval adalah sebagai berikut:
a) Ambil data ordinal hasil kuesioner.
b) Setiap pertanyaan, dihitung proporsi jawaban untuk setiap kategori jawaban
dan hitung proporsi kumulatifnya.
¢) Menghitung nilai Z (tabel distribusi normal) untuk setiap proporsi kumulaif.
Untuk data n > 30 dianggap mendekati luas daerah dibawah kurva normal.
d) Menghitung nilai densititas untuk setiap proporsi komulatif dengan

memasukan nilai Z pada rumus distribusi normal.

Density at Lower limit - Density at Upper Limit

Means of Interval = ; — —
Area at Below Density Upper Limit -Area at Below LowerLimit

e) Menghitung nilai skala dengan rumus Method Successive Interval

Dimana:
Means of Interval = Rata-Rata Interval
Density at Lower Limit = Kepadatan batas bawah

Density at Upper Limit = Kepadatan atas bawah
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Area Under Upper Limit = Daerah di bawah batas atas

Area Under Lower Limit = Daerah di bawah batas bawah
f) Menentukan nilai transformasi (nilai untuk skala interval) dengan
menggunakan rumus : Nilai Transformasi = Nilai Skala+Nilai Skala

Minimal+1
3.2.5 Rancangan Analisis dan Pengujian Hipotesis
3.2.5.1 Rancangan Analisis
3.2.5.1.1 Analisis Deskriptif (Kualitatif)

Analisis kualitatif dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis
data kuantitatif dengan menggunakan alat bantu analisis data statistik, baik yang
deskriptif, digunakan dalam penelitian ini dengan maksud mendeskripsikan data
pada setiap variabel penelitian terutama untuk melihat gambaran secara umum.
Penilaian responden atau tanggapan responden dilakukan dengan membuat
pengkategorian sesuai dengan pernyataan dari Redi Panuju dalam bukunya
komunikasi bisnis, yang menyatakan bahwa:”Untuk menentukan kategori tinggi,
sedang, dan rendah terlebih dahulu harus menentukan nilai indeks minimum,
maksimal, dan intervalnya serta jarak intervalnya sebagai berikut :

1. Nilai indeks minimum adalah skor minimum dikali jumlah pertanyaan dikali
jumlah responden.

2. Nilai indeks maksimal adalah skor maksimal dikali jumlah pertanyaan dikali
jumlah responden.

3. Interval adalah selisih antaranilai indeks maksimal dengan nilai indek
minimum.

4. Jarak interval adalah interval ini dibagi jJumlah jenjang yang diinginkan.
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Penentuan kategori dalam ukuran persentase dilakukan dengan perhitungan
sebagai berikut:

Skor Skor minimum dalam persentase= skor minimum x100%

skor maksimum

_ skor maksimum

Skor maksimum dalam persentase — x100%
skor minimum
Interval dalam persentase = skor maksimum — skor minimum
. Interval
Panjang Interval dalam persentase = =——
Jenjang

Sehingga pengkategorian skor jawaban responden untuk masing-masing
item penelitian adalah sebagai berikut :

Tabel 3.8
Pengkategorian Skor Jawaban

1 20% — <36% Sangat Tidak Baik, Sangat Rendah
2 36% — <52% Tidak Baik, Rendah

3 52% — <68% Cukup Baik, Cukup

4 68% — <84% Baik, Tinggi

5 84% — <100% Sangat Baik, Sangat Tinggi

Sumber :Sugiyono (2014: 133)
3.2.5.1.2 Analisis Verifikatif (Kuantitatif)

Data yang telah dikumpulkan melalui kuisioner akan diolah dengan
pendekatan kuantitatif. Oleh karena data yang didapat dari kuesioner merupakan
data ordinal, sedangkan untuk menganalisis data diperlukan data interval, maka
untuk memecahkan persoalan ini perlu ditingkatkan skala interval melalui
“Methode of Successive Interval” (Hays, 1969:39). Dan selanjutnya dilakukan
analisis regresi korelasi serta determinasi.

Untuk mengetahui pengaruh antara variabel peneliti menggunakan analisis

regresi Berganda (Multiple Regression).
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1. Analisis Regresi dan Asumsi Klasik
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menganalisa pengaruh
beberapa variabel bebas atau independen variabel (X) terhadap satu variabel tidak
bebas atau dependen variabel (Y) secara bersama-sama.

Persamaan Regresi Linier Berganda adalah:

Y = Bo+ PaXy+ PoXzo...+PaXn + €

Dimana :

Y = Variabel dependen

X1, X2 = Variabel independen

A = Konstanta

B1, B2 = Koefisien masing-masing faktor

Dalam hubungan dengan penelitian ini, variabel independen adalah Media
Sosial (X;) dan Stratego Diferensiasi (Xz), sedangkan variabel dependen adalah

Kinerja Usaha(Y), sehingga persamaan regresi berganda estimasinya.

Y =a+B1Xy+ P2Xo+ e

Dimana:

Y = variabel dependen

a = Konstanta dari persamaan regresi

B1 = Koefisien regresi dari variable Xj,

B2 = Koefisien regresi dari variable X,

X1 = variabel independen

X2 = variabel independen

€ = Faktor-faktor lain yang mempengaruhi variabel Y

Untuk memperoleh hasil yang lebih akurat pada analisis regresi berganda

maka dilakukan pengujian asumsi klasik agar hasil yang diperoleh merupakan
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persamaan regresi yang memiliki sifat Best Linier Unbiased Estimator (BLUE).
Pengujian mengenai ada tidaknya pelanggaran asumsi-asumsi klasik merupakan
dasar dalam model regresi linier berganda yang dilakukan sebelum dilakukan
pengujian terhadap hipotesis.

Beberapa asumsi Kklasik yang harus dipenuhi terlebih dahulu sebelum
menggunakan analisis regresi berganda (multiple linear regression) sebagai alat
untuk menganalisis pengaruh variabel-variabel yang diteliti, terdiri atas:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas untuk mengetahui apakah variabel dependen, independen
atau keduanya berdistribusi normal, mendekati normal atau tidak. Model regresi
yang baik hendaknya berdistribusi normal atau mendekati normal. Mendeteksi
apakah data terdistribusi normal atau tidak dapat diketahui dengan
menggambarkan penyebaran data melalui sebuah garfik. Jika data menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonalnya, model regresi
memenuhi asumsi normalitas (Husein Umar, 2011:181).

Dasar pengambilan keputusan bisa dilakukan berdasarkan probabilitas
(Asymtotic Significance), yaitu :

1. Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari populasi adalah normal.
2. Jika probabilitas < 0,05 maka populasi tidak berdistribusi secara normal.
b. Uji Multikolinieritas

Menurut Frisch, suatu model regresi dikatakan terkena masalah

multikolinearitas bila terjadi hubungan linear yang sempurna atau mendekati

sempurna diantara beberapa atau semua variabel bebasnya. Akibatnya model
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tersebut akan mengalami kesulitan untuk melihat pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikatnya (Mandala, 2001:268-270 dalam Erwan Agus
Purwanto dan Dyah Ratih Sulistyastuti, 2011:198). Jika terdapat korelasi yang
kuat di antara sesama variabel independen maka konsekuensinya adalah :

1. Koefisien-koefisien regresi menjadi tidak dapat ditaksir.

2. Nilai standar error setiap koefisien regresi menjadi tidak terhingga.

Dengan demikian berarti semakin besar korelasi diantara sesama variabel
independen, maka tingkat kesalahan dari koefisien regresi semakin besar, yang
mengakibatkan standar error nya semakin besar pula. Cara yang digunakan untuk
mendeteksi ada tidaknya multikoliniearitas adalah dengan menggunakan Variance
Inflation Factors (VIF). Menurut Gujarati (2003: 362), jika nilai VIF nya kurang

dari 10 maka dalam data tidak terdapat Multikolinieritas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Gujarati (2005:406), situasi heteroskedastisitas akan menyebabkan
penaksiran koefisien regresi menjadi tidak efisien dan hasil taksiran dapat menjadi
kurang atau melebihi dari yang semestinya. Dengan demikian, agar koefisien-
koefisien regresi tidak menyesatkan, maka situasi heteroskedastisitas tersebut
harus dihilangkan dari model regresi. Untuk menguji ada tidaknya
heteroskedastisitas digunakan uji Rank Spearman yaitu dengan mengkorelasikan
masing-masing variabel bebas terhadap nilai absolut dari residual. Jika nilai

koefisien korelasi dari masing-masing variabel bebas terhadap nilai absolut dari
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residual (error) ada yang signifikan, maka kesimpulannya terdapat
heteroskedastisitas (varian dari residual tidak homogen).

Selain itu, dengan menggunakan program SPSS, heteroskedastisitas juga
bisa dilihat dengan melihat grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel
dependen yaitu ZPRED dengan residualnya SDRESID. Jika ada pola tertentu
seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur, maka telah
terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika tidak membentuk pola tertentu yang
teratur, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

2. Analisis Korelasi
a. Analisis Korelasi Berganda

Korelasi berganda digunakan untuk mengetahui derajat atau kekuatan
hubungan antara variabel X1 (Media Sosial ) dan X2 (Strategi Diferensiasi) dengan
variabel Y (Kinerja Usaha) secara bersamaan.

Untuk memahami bagaimana menerapkan Kkorelasi berganda pada

penelitian, berikut ini adalah rumus korelasi berganda:

b1) x1y + b2} x2y
2y2

RX1X2Y = \/

Dimana:

RX1X2Y = Korelasi berganda antara variabel X1 dan X2 dengan Y

X1 = Variabel X1 (Media Sosial )
X2 = Variabel X2 (Strategi Diferensiasi)
Y = Variabel Y (Kinerja Usaha)

PX1Y = Koefisien Media Sosial terhadap Kineja Usaha

PX2Y = Koefisien Diferensiasi Produk terhadap Kinerja Usaha
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PX1X2Y = Koefisien Media Sosial dan Diferensiasi Produk

Terhadap Kinerja Usaha.

b. Analisis Korelasi Parsial

Pengertian analisis korelasi menurut Jonathan Sarwono (2006:37) adalah:
“Analisis korelasional digunakan untuk melihat kuat lemahnya antara variable
bebas dengan tergantung.” Selain pengertian diatas analisis korelasi juga
digunakan untuk mengetahui derajat korelasi antara kedua variabel, sehingga
digunakan analisis korelasi product moment yang bertujuan untuk mengetahui ada
atau tidaknya hubungan dua variabel vyaitu variabel bebas dan variabel
terikat,analisis korelasi ini dapat pula dihitung dengan menggunakan program

SPSS for Windows sehingga diperoleh rumus sebagai berikut:

nXXivi) - (X XHXy)
JIn@Xi?) - R x)2 - (nQCyi®) - Cyd)?}

Dimana: -1 <r <+l

r = koefisien korelasi
X =variabel independen
y = variabel dependen
n = jumlah responden

Ketentuan untuk melihat tingkat keeratan korelasi digunakan acuan pada
Tabel dibawah ini.

Tabel 3.9
Tingkat Keeratan Korelasi
0-0.20 Sangat rendah (hampir tidak hubungan)
0.21-0.40 Korelasi yang lemah
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0.41 -0.60 Korelasi sedang
0.61-0.80 Cukup tinggi
081-1 Korelasi tinggi

Sumber: Syahri Alhusin, 2003 : 157
3. Analisis Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat besarnya pengaruh antar
variabel yang diteliti, maka dihitung koefisien determinasi (Kd) dengan asumsi
dasar faktor-faktor lain diluar variabel dianggap konstan atau tetap. Nilai variabel
bebas ditunjukkan oleh besarnya koefisien determinasi (r2). Semakin besar nilai
koefisien determinasi, maka menunjukan bahwa persamaan regresi yang
dihasilkan baik untuk mengestimasi variabel terikat. Dalam hal ini, terdapat dua
analisis koefisien yang dilakukan, yaitu analisis koefisien determinasi berganda

dan analisis koefisien korelasi parsial.

a. Analisis Koefisien Determinasi Berganda
Digunakan untuk mengetahui seberapa besar persentase variabel X1 (Media
Sosial ) dan variabel X2 (Strategi Diferensiasi) terhadap variabel Y (Kinerja
Usaha) secara simultan. Untuk mengetahui nilai koefisien determinasi berganda,

maka dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut:

Kd = r2 x 100%

Keterangan:

Kd = Nilai koefisien determinasi
r = Koefisien korelasi Product Moment

b. Analisis Koefisien Determinasi Parsial
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Digunakan untuk mengetahui seberapa besar persentase variabel X1 (Media
Sosial ) dan variabel X2 (Strategi Diferensiasi) terhadap variabel Y (Kinerja
Usaha) secara parsial. Untuk mengetahui nilai koefisien determinasi parsial, maka

dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut:

Kd =B x Zero order x 100%

Keterangan:

B = Beta (nilai standardized coefficients)
Zero order = Matriks korelasi variabel bebas dengan variabel terikat

Dimana:

Kd =0, berarti pengaruh variabel X terhadap variabel Y, lemah
Kd =1, berarti pengaruh variabel X terhadap variabel Y, kuat

3.2.5.2 Pengujian Hipotesis

Hipotesis didefinisikan sebagai dugaan atau jawaban sementara mengenai
sesuatu masalah yang masih perlu diuji secara empiris, untuk mengetahui apakah
pernyataan (dugaan atau jawaban) itu dapat diterima atau tidak.

Menurut Sugiyono (2014 : 221) hipotesis diartikan sebagai jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian.

Dalam penelitian ini yang akan diuji adalah seberapa besar PengaruhMedia
Sosial (X1) danDiferensiasi Produk (X2)tehadap Kinerja Usaha(Y) padasentra
konveksi suci. Dengan memperhatikan karakteristik variabel yang akan diuji,
maka uji statistik yang akan digunakan adalah melalui perhitungan analisis

regresi dan korelasi. Langkah-langkah dalam analisisnya sebagai berikut:
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1.Pengujian secara simultan/total
Melakukan uji F untuk mengetahui pengaruh seluruh variabel
bebas secara simultan terhadap variabel terikat.

a. Rumus uji F yang digunakan adalah :

_ (TL —k— 1)R321.x......
- 2
k(l - Ry.x ........... )

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua
variabel bebas secara bersama — sama dapat berperan atas
variabel terikat. Pengujian ini dilakukan menggunakan
distribusi F dengan membandingkan antara nilai Fitis dengan
nilai Fest yang terdapat pada Tabel Analisis of Variance
(ANOVA) dari hasil perhitungan dengan microsoft. Jika nilai
Fhiung> Fkrits, maka Ho yang menyatakan bahwa variasi
perubahan nilai variabel bebas tidak dapat menjelaskan
perubahan nilai variabel terikat ditolak dan sebaliknya.
Menurut Sujana (2001:369) menyatakan bahwa perhitungan
terhadap titik keeratan dan arah hubungan antara variabel bebas
dan variabel terikat adalah menggunakan uji korelasi. Kemudian
dilakukan perhitungan terhadap koefisien korelasi produk moment
(Pearson).

b. Hipotesis

Ho ; p = 0, Secara simultan Media Sosial dan Diferensiasi

Produk tidak berpengaruh terhadap kinerja usaha.
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Hi ; p # 0, Secara simultan Media Sosial dan Diferensiasi
Produk berpengaruh terhadap kinerja usaha.

c. Kriteria Pengujian

Ho ditolak apabila Fhitung> dari Fiaper (o0 = 0,05)

Menurut Guilford (1956:480) bahwa tafsiran koefisien

korelasi variabel dalam penelitian dapat dikategorikan sebagai

berikut :

Tabel 3.7

Kategori Korelasi Metode Guilford

Besarnya Pengaruh Bentuk Hubungan

0,00 -0,20 Sangat longgar, dapat diabaikan
0,21 -0,40 Rendah

0,41 -0,60 Moderat/Cukup

0,61 -0,80 Erat

0,81 -1,00 Sangat erat

Sumber : Guilford (1956:480)
Apabila pada pengujian secara simultan Ho ditolak, artinya
sekurang — kurangnya ada sebuah pyxi # 0. Untuk mengetahui pyxi

yang tidak sama dengan nol, maka dilakukan pengujian secara parsial.
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2.Pengujian secara parsial
Melakukan uji — t, untuk menguji pengaruh masing — masing
variabel bebas terhadap variabel terikat hipotesis sebagai berikut :

a. Rumus Uji t yang digunakan adalah :

pyx1
t; = =1=123.......,5
J(1 — R2XY ......Xk)CRIii
m—k-1

Hasilnya dibandingkan dengan tabel t untuk derajat bebas n-k-
1 dengan taraf signifikan 5%.

b. Hipotesis

Ho1 ; p = 0, keunggualn biaya tidak berpengaruh terhadap
Kinerja usaha

Hi1 ; p # 0, Media Sosial berpengaruh terhadap Kinerja
usaha Ho2 ; p = 0, strategi diferensias tidak berpengaruh
terhadap Kkinerja usaha

Hi2 ; p # 0, Diferensiasi Produk berpengaruh terhadap kinerja
usaha

Kriteria Pengujian

Ho ditolak apabila thitung< dari trapel (e = 0,05)

Jika menggunakan tingkat kekeliruan (o0 = 0,01) untuk diuji
dua pihak, maka kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis

yaitu sebagai
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berikut :

a. Jika thitung > travel Maka Ho ada di daerah penolakan,
berarti Ha diterima artinya antara variabel X dan
variabel Y ada hubungannya.

b. Jika Thiung < t tabet Maka Ho ada di daerah penerimaan,

berarti Ha ditolak artinya anatara variabel X dan Y tidak

ada hubungannya.

\ "
\

L

,;"' .
A D aerah Penerimaan Ho

—

D aerah F'enu:ul:akan’Hn 3 =D asrah Penolakan Ho

-t tabel 0 t tabel
Gambar 3.2
Uji Daerah Penerimaan dan Penolakan

Hipotesis Sumber Sugiyono (2009:185)

3.2.5.3 Penarikan Kesimpulan

Daerah yang berwarna merupakan daerah penolakan, dan berlaku
sebaliknya. Jika thiung dan Fniwng Jatuh di daerah penolakan
(penerimaan), maka Ho ditolak (diterima) dan Ha diterima (ditolak).
Artinya koefisien regresi signifikan (tidak signifikan). Kesimpulannya,
Media Sosial danDiferensiasi Produk berpengaruh (tidak berpengaruh)
terhadap peningkatan Kkinerja usaha pada UKM sentra konveksi.

Tingkat signifikannya yaitu 5% (o = 0,05), artinya jika hipotesis nol



64

ditolak (diterima) dengan taraf kepercayaan 95% maka kemungkinan
bahwa hasil dari penarikan kesimpulan mempunyai kebenaran 95% dan
hal ini menunjukkan adanya (tidak adanya) pengaruh yang meyakinkan

(signifikan) antara dua variabel tersebut.
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